
 

Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 
ISSN (Print): 1412-9515 | ISSN (Online): 2579-986X   

Vol. 23, No. 2 (2024), 195-212, DOI 10.18592/alhadharah.v23i2.15460 
Received: 20/11/2024 Accepted: 30/12/2024 

  

 

 

Hijabi Metal Voice of Baceprot: Discourse on Identity, 
Gender and Religion in Digital Space 
Hijabi Metal Voice of Baceprot: Wacana Identitas, Gender dan Agama di 
Ruang Digital 

Zainal Pikri, Inna Muthmainnah* 
 
UIN Antasari, Banjarmasin, Indonesia 
*Penulis korespondensi. Email: inna@uin-antasari.ac.id 

.KEYWORDS  discourse analysis; gender; heavy metal; hijab; intersectionality 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KATA KUNCI  analisis wacana; gender;  heavy metal; hijab; interseksionalitas 
 

Pendahuluan  

Pandangan kontemporer tentang Islam dapat dieksplorasi melalui media budaya 

yang tidak konvensional, seperti musik metal di dunia Islam. Persinggungan antara 

ABSTRACT 

This study examines the intersection of religion, gender, and culture through the case of 

Voice of Baceprot (VOB), an Indonesian hijab-wearing metal band. Utilizing Kimberlé 

musicians is constructed and contested. The study employs a qualitative approach, 

-viewed YouTube videos using Python-based scripts 
and analyzing them thematically and discursively. This methodology reveals competing 
narratives: critics perceive the hijab as incompatible with traditional metal aesthetics, while 

supporters celebrate its role in redefining gender and religious norms in popular music. By 
navigating these complex discourses, VOB challenges stereotypes within conservative 
Islamic norms and global metal culture, presenting the hijab as a symbol of personal choice 

and empowerment. The findings highlight how VOB redefines heavy metal as a global, 
inclusive genre and demonstrates the power of music to transcend cultural and religious 
barriers. 

ABSTRAK 

Kajian ini membahas hubungan antara agama, gender, dan budaya melalui kasus Voice of 

Baceprot (VOB), sebuah band metal berhijab asal Indonesia. Dengan menggunakan teori 
interseksionalitas Kimberlé Crenshaw dan analisis wacana Laclau dan Mouffe, penelitian ini 
menganalisis komentar pemirsa YouTube untuk mengeksplorasi bagaimana identitas VOB 

sebagai musisi metal perempuan Muslimah dibangun dan diperebutkan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif, dengan mengumpulkan komentar dari video YouTube 
VOB yang paling banyak ditonton menggunakan skrip berbasis Python dan menganalisisnya 

secara tematis dan diskursif. Metodologi ini mengungkap narasi yang saling bersaing: kritikus 
menganggap hijab tidak sesuai dengan estetika metal tradisional, sementara pendukungnya 
merayakan perannya dalam mendefinisikan ulang gender dan norma agama dalam musik 

populer. Dengan menavigasi wacana yang kompleks ini, VOB menantang stereotip dalam 
norma Islam konservatif dan budaya metal global, dengan menampilkan hijab sebagai simbol 
pilihan dan pemberdayaan pribadi. Temuan ini menyoroti bagaimana VOB mendefinisikan 

ulang heavy metal sebagai genre global yang inklusif dan menunjukkan kekuatan musik 
untuk melampaui batasan budaya dan agama. 
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Islam dan musik metal menghasilkan dinamika musik, budaya, dan politik yang 

unik, yang menyoroti beragam ekspresi identitas Muslim modern (LeVine, 2008). 

Orang Islam bermain musik metal, termasuk wanita, menantang stereotip dan 

menawarkan wawasan baru tentang narasi Islam yang terus berkembang dalam 

konteks modern. Dinamika ini terutama terlihat dalam ruang digital, di mana 

platform seperti YouTube menjadi panggung global bagi suara-suara 

terpinggirkan untuk menantang norma-norma tradisional. Voice of Baceprot 

(VOB), sebuah band heavy metal asal Indonesia yang terdiri dari tiga wanita 

berhijab, menjadi contoh nyata fenomena ini. Perjalanan mereka menuju 

panggung internasional telah memicu diskusi hangat tentang pertemuan agama, 

gender, dan musik, memberikan perspektif baru untuk meneliti isu-isu budaya dan 

teoritis yang lebih luas. 

Voice of Baceprot (VOB), beranggotakan tiga wanita berhijab dari Garut, Jawa 

Barat: drummer Euis Siti Aisyah, vokalis dan gitaris Firdda Marsya Kurnia, dan 

bassis Widi Rahmawati. Didirikan pada tahun 2014 saat mereka bersekolah di 

Madrasah Tsanawiyah. Kebangkitan mereka menuju panggung internasional 

meliputi penampilan di acara-acara besar seperti Women of the World (WOW) 

Festival UK 2021, Global Just Recovery Gathering 2021, festival Wacken Open Air 

di Jerman pada tahun 2022, dan Glastonbury Festival, Inggris pada 28 Juni 2024. 

Heavy metal, yang secara historis dicirikan oleh pemberontakan dan 

ketidakpatuhan, sebagian besar didominasi oleh laki-laki, terutama dalam 

konteks budaya Barat dan Islam (Weinstein 2000; LeVine 2008) dan 

meminggirkan perempuan sebagai musisi dan penggemar (Hickam dan Wallach 

2011). Dalam beberapa tahun terakhir, genre ini telah mengalami peningkatan 

representasi gender (Burns 2024), perempuan semakin banyak mengambil peran 

di luar vokalis, termasuk pemain alat musik dan pemimpin band 

2023). Namun partisipasi wanita berhijab masih sangat jarang. Kehadiran VOB di 

panggung global tidak hanya menantang ekspektasi estetika dan budaya dalam 

musik heavy metal, tetapi juga stereotip yang dikaitkan dengan perempuan 

Muslimah. Ketegangan ini diperkuat di era digital, di mana platform publik seperti 

YouTube berfungsi sebagai gudang budaya populer (Arthurs, Drakopoulou, dan 

Gandini 2018) dan ruang yang diperebutkan untuk konstruksi identitas, kritik, dan 

dukungan (Otebele 2024). 

Studi ini menempatkan perjalanan VOB dalam kerangka teoritis yang lebih 

luas dari interseksionalitas Kimberlé Crenshaw dan analisis wacana Laclau dan 

Mouffe. Teori Crenshaw menekankan dimensi identitas yang tumpang tindih

seperti gender, agama, dan afiliasi budaya dan interaksinya dalam membentuk 

pengalaman unik tentang hak istimewa atau penindasan (Crenshaw 1991). Teori 

wacana Laclau dan Mouffe melengkapi hal ini dengan meneliti bagaimana 

makna, identitas, dan kekuasaan dibangun dan diperebutkan melalui interaksi 

sosial dan budaya (Jørgensen dan Phillips 2002). Secara bersamaan, kerangka 

teori ini menjelaskan cara VOB menavigasi identitas mereka yang berlapis-lapis 

dalam konteks digital yang mengglobal. 

Penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi berbagai interseksionalitas 

identitas dan musik, seperti gender, ras, dan musik metal (Burns 2020). Studi 

tentang interseksionalitas hijab sebagian besar berfokus pada konteks tertentu, 



ALHADHARAH: JURNAL ILMU DAKWAH    197 
 

 

 

seperti hijab dan pengungsi (Paz dan Kook 2021) mahasiswi Muslimah berhijab 

(Karaman dan Christian 2020) perawat berhijab (Clark dan Saleh 2019) peraturan 

seputar hijab (Halrynjo dan Jonker 2016). Selain itu, beberapa peneliti sudah 

membahas representasi VOB dalam media Barat (Saraswati dan Beta 2021), 

namun tidak menyentuh bagaimana identitas mereka dinegosiasikan di ruang 

digital. Sementara hubungan antara Islam dan heavy metal telah dibahas, 

fokusnya sebagian besar tertuju pada musisi pria atau diskusi teologis yang lebih 

luas (Kierlan James dan Walsh 2018; LeVine 2022), sehingga pengalaman wanita 

Muslimah dalam heavy metal kurang dieksplorasi. Karya Chaniago dan kawan-

kawan (Chaniago, Mahmud, dan Hassan 2018; Chaniago 2020) memberikan 

wawasan penting tentang pengalaman interseksional wanita berhijab dalam 

subkultur heavy metal Indonesia, baik offline maupun online, tetapi tidak secara 

khusus membahas VOB. Penelitian ini mengisi celah-celah ini dengan berfokus 

pada posisi unik VOB sebagai wanita Muslimah berhijab dalam genre heavy 

metal. Dengan menganalisis komentar YouTube sebagai ruang wacana digital, 

penelitian ini mengeksplorasi bagaimana audiens membangun, menantang, dan 

menafsirkan ulang identitas VOB, menawarkan pemahaman bernuansa tentang 

interseksionalitas agama, gender, dan budaya di ruang digital. 

Penelitian ini juga memperluas banyak kajian tentang platform digital sebagai 

arena negosiasi budaya (Rear dan Jones 2013; Otebele 2024; El Sayed dan Hotait 

2024). YouTube, sebagai panggung global, tidak hanya memperkuat suara-suara 

yang terpinggirkan tetapi juga mengintensifkan pengawasan, menyediakan 

lahan yang subur untuk memeriksa bagaimana identitas interseksional 

diperdebatkan dan didefinisikan ulang. Dalam konteks Indonesia, negara dengan 

mayoritas Muslim dengan tradisi budaya yang beragam, kemunculan VOB 

menyoroti potensi media digital untuk menantang norma-norma agama yang 

konservatif dan ekspektasi estetika Barat. 

Studi ini berkontribusi pada diskusi tentang hibriditas budaya, gender, dan 

identitas digital dengan menganalisis narasi seputar pertunjukan VOB dan 

penerimaan publik. Melalui lensa ini, studi ini meneliti bagaimana identitas 

interseksional band sebagai wanita Muslimah berhijab dan musisi heavy metal 

menantang dan memperkaya pemahaman tradisional tentang genre tersebut. 

Pada akhirnya, penelitian ini menyoroti potensi transformatif musik untuk 

melampaui batas-batas budaya dan mendefinisikan ulang narasi global tentang 

inklusi. 

 

Kerangka Teori 

Studi ini menggunakan teori interseksionalitas Kimberlé Crenshaw dan teori 

wacana Laclau dan Mouffe untuk menganalisis narasi digital seputar Voice of 

Baceprot (VOB). Bersama-sama, kerangka kerja ini menawarkan perspektif yang 

saling melengkapi untuk meneliti bagaimana VOB menavigasi dan 

menegosiasikan persinggungan agama, gender, dan identitas budaya dalam 

ruang digital yang mengglobal. 
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Interseksionalitas 

Konsep interseksionalitas Kimberlé Crenshaw (1991; 1989) memberikan lensa 

dasar untuk memahami identitas berlapis VOB sebagai wanita Muslimah berhijab 

yang membawakan musik heavy metal. Interseksionalitas menekankan 

bagaimana identitas yang tumpang tindih seperti ras, gender, kelas, dan 

agama berinteraksi untuk membentuk pengalaman unik tentang hak istimewa 

dan penindasan. Pendekatan ini bergerak melampaui analisis sumbu tunggal 

untuk mengungkap tantangan dan peluang gabungan yang timbul dari 

konvergensi berbagai penanda identitas (Warrier 2022). 

Dalam konteks VOB, interseksionalitas membantu mengungkap bagaimana 

identitas mereka bersinggungan di dalam dan melintasi batas-batas budaya. 

Sebagai musisi heavy metal, mereka menantang tradisi genre yang didominasi 

laki-laki (Weinstein 2000), sementara sebagai wanita berhijab, mereka 

menghadapi stereotip dalam konteks Islam dan Barat. Misalnya, hijab sering 

dibingkai sebagai simbol pembatasan dalam wacana Barat (Al-Saji 2010; Ruby 

2006; Jalil 2024), namun hijab menjadi simbol pemberdayaan dan agensi bagi 

banyak wanita Muslimah (Abbas 2023; Hasan 2016). Dengan menerapkan 

kerangka kerja Crenshaw, studi ini meneliti bagaimana VOB menavigasi dimensi 

yang tumpang tindih ini dalam lingkungan digital yang dicirikan oleh visibilitas 

dan pengawasan global. 

 

Teori Wacana 

Teori wacana Laclau dan Mouffe (1985) menyediakan kerangka kerja pelengkap 

untuk memahami bagaimana identitas VOB dibangun dan diperebutkan dalam 

ruang digital. Teori wacana memandang makna sebagai sesuatu yang dibangun 

secara sosial melalui bahasa, interaksi, dan praktik budaya. Inti dari teori ini adalah 

konsep-konsep seperti hegemoni, artikulasi, dan "penanda mengambang," yang 

membantu menjelaskan bagaimana identitas dan hubungan kekuasaan terus 

dinegosiasikan dan didefinisikan ulang (Jørgensen dan Phillips 2002). 

Dalam studi ini, hijab muncul sebagai "penanda mengambang" simbol yang 

maknanya berubah tergantung pada konteks budaya dan ideologis. Dalam 

beberapa komentar YouTube, hijab digambarkan tidak sesuai dengan etos 

pemberontakan heavy metal, sementara di komentar lain, hijab dirayakan 

sebagai penanda agensi dan keimanan. Dengan menganalisis pergulatan 

diskursif ini, studi ini mengungkap bagaimana VOB mendefinisikan ulang norma-

norma Islam dan heavy metal, memposisikan diri mereka sebagai agen hibriditas 

dan inklusivitas budaya. 

Ruang digital menambahkan lapisan kompleksitas lain pada proses diskursif 

ini. Platform seperti YouTube memungkinkan partisipasi global, yang 

memungkinkan audiens dari berbagai latar belakang budaya untuk terlibat 

dengan musik dan identitas VOB. Namun, platform tersebut juga memperkuat 

narasi hegemonik, seperti yang memperkuat definisi pemberontakan yang 

berpusat pada Barat atau kritik Islam konservatif terhadap musik. Teori wacana 

memungkinkan analisis ketegangan ini, yang menunjukkan bagaimana VOB 

menavigasi dan mendefinisikan ulang batas hegemonik identitas agama dan 

musik. 



ALHADHARAH: JURNAL ILMU DAKWAH    199 
 

 

 

 

Integrasi Kerangka Teori 

Penggabungan teori interseksionalitas dan wacana memberikan pendekatan 

komprehensif untuk memahami dinamika konstruksi identitas dalam kasus VOB. 

Interseksionalitas menempatkan VOB dalam dimensi struktural kekuasaan dan hak 

istimewa, menyoroti bagaimana identitas mereka dibentuk oleh ekspektasi 

budaya dan gender yang tumpang tindih. Teori wacana, di sisi lain, berfokus pada 

sifat identitas yang cair dan diperebutkan ini dalam interaksi digital, di mana 

makna terus-menerus dinegosiasikan dan diartikulasikan ulang. 

Misalnya, kritik terhadap jijab VOB yang tidak sesuai dengan tradisi visual 

heavy metal mencerminkan bias struktural (interseksionalitas) dan perjuangan 

diskursif (teori wacana) seputar keaslian budaya. Demikian pula, komentar yang 

mendukung yang merayakan hijab sebagai simbol agensi menggambarkan 

bagaimana platform digital memfasilitasi narasi kontra-hegemonik, yang 

memungkinkan VOB untuk menantang stereotip dan memperluas batas-batas 

heavy metal. 

 

Relevansi dengan Ruang Digital 

Kerangka teori ini relevan di era digital, di mana platform seperti YouTube 

berfungsi sebagai arena negosiasi identitas dan pertukaran budaya. Seperti yang 

dicatat Otebele (2024), platform digital memperkuat suara-suara yang 

terpinggirkan dan kritik hegemonik, menciptakan ruang untuk narasi yang 

diperebutkan. Dalam studi ini, komentar YouTube menyediakan data kualitatif 

yang kaya untuk menganalisis bagaimana identitas interseksional VOB dibangun 

dan diperdebatkan di ruang digital. 

Dengan mengintegrasikan teori interseksionalitas dan wacana, studi ini tidak 

hanya meneliti dampak VOB pada budaya heavy metal global, tetapi juga 

berkontribusi pada percakapan yang lebih luas tentang bagaimana platform 

digital memediasi identitas, kekuasaan, dan hibriditas budaya. Pendekatan ganda 

ini memberikan pemahaman yang bernuansa tentang potensi transformatif 

musik dan media digital dalam menantang norma-norma tradisional dan 

mendorong inklusivitas. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dari analisis wacana (Wodak 

. Sumber utama data dalam penelitian ini adalah 

komentar-komentar di YouTube. Yaitu, komentar pada video-video di kanal 

YouTube Voice of Baceprot , terutama yang paling banyak ditonton dan 

dikomentari: Enter Sandman (Metallica Cover) at Trans Musicales de Rennes 2021, 
God, Allow Me (Please) To Play Music (Official Music Video), Live at Transmusicales 
de Rennes 2021, School Revolution (Official Music Video,), Voice of Baceprot (VOB) 
- Live at Penny Lane. Sumber lainnya berasal dari luar kanal VOB, yaitu: video 

Indonesian heavy metal girl band VoB defies social norms di kanal YouTube South 
China Morning Post dan video VoB (Voice of Baceprot) - School Revolution - Live 
at @botanique_bxl Brussels, Belgium di kanal YouTube Embassy of Indonesia 
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video tersebut selain paling banyak ditonton -Brussels. Kriteria pemilihan video

n komentar kontroversial yang meliputi dan dikomentari, juga nuansa perdebata

interseksionalitas identitas gender, agama dan genre musik metal. 

Menggunakan skrip berbasis Python yang terintegrasi dengan API YouTube, 

kami mengumpulkan 52.622 komentar dari tujuh video, dipilih berdasarkan 

jumlah penayangan, aktivitas komentar, dan relevansinya dengan tema 

interseksionalitas. Skrip Python dan kumpulan data anonim tersedia atas 

permintaan, dengan tetap tunduk pada kebijakan berbagi data YouTube untuk 

memastikan transparansi dan reprodusibilitas. 

Identitas komentator YouTube walaupun bersifat publik dianonimkan dalam 

penyajian data  untuk menjaga standar 

penelitian yang etis. Anonimitas YouTube membatasi akses ke demografi 

pemberi komentar seperti usia atau lokasi. Namun, pola bahasa dalam Bahasa 

Inggris, Bahasa Indonesia, dan dialek daerah lainnya menunjukkan adanya 

campuran audiens lokal dan global. 

Analisis tematik menggunakan kerangka kerja pengkodean yang selaras 

dengan teori interseksionalitas dan wacana, mengidentifikasi tema-tema seperti 

'identitas gender', 'simbolisme agama', dan 'inklusivitas budaya'. Meskipun 

komentar YouTube menyediakan data kualitatif yang lengkap, komentar tersebut 

mungkin tidak sepenuhnya mewakili perspektif semua audiens, khususnya 

mereka yang mengonsumsi tetapi tidak mengomentari konten tersebut.  

 

Hasil Penelitian  
 
Beberapa penggemar musik metal Barat mengkritik musisi wanita berhijab VOB, 
dengan alasan bahwa hijab bertentangan dengan etos heavy metal. Mereka 
mengklaim bahwa musisi metal harus berambut panjang untuk melakukan 
headbanging gaya pertunjukan khas dalam genre tersebut dan bahwa hijab 
adalah simbol penindasan dalam Islam. Kritik-kritik ini mencerminkan tiga 
stereotip yang saling tumpang tindih: bahwa musisi metal harus berambut 
panjang, bahwa musik metal pada dasarnya bersifat memberontak, dan bahwa 
hijab secara universal menandakan penindasan. 

Pada saat yang sama, kritikus dari Islam konservatif sering mempertanyakan 

kebolehan wanita berhijab memainkan musik metal. Kritik ganda ini 

menempatkan musisi metal berhijab seperti VOB di persimpangan ekspektasi 

yang saling bertentangan, memaksa mereka untuk menavigasi batasan budaya, 

agama, dan musik dengan cara yang jarang dihadapi oleh artis. 

 

Hijab dan Identitas Visual Metal 
Identitas VOB yang berlapis seperti agama, gender, dan budaya berinteraksi 
dalam konteks norma visual metal yang dominan.  Hijab adalah dimensi visual dari 
grup metal VOB. Bagi sebagian penggemar musik metal grup band VOB 
melanggar unsur visual musik metal. Beberapa pengguna YouTube yang 
menonton meminta VOB untuk melepas hijab karena bertentangan dengan tradisi 
musik rock.  
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Take off your crab [crap] hijab and play like a rock tradition, not some muslim tradition. 
I do not get any of your lyrics but you girls rock (Pengguna 1, YouTube, 01-09-2022). 
Lepaskan hijab sampah Anda dan mainkan seperti tradisi rock, bukan tradisi muslim. 
Saya tidak paham satu pun dari lirik Anda tetapi kalian para gadis nge-rock (Pengguna 
1, YouTube, 09-01-2022)  
 
Komentar di atas dibalas oleh pengguna lainnya bahwa mereka tidak perlu 

melepas hijab mereka. Musik untuk semua agama dan budaya.   

 
No, they don't have to. If u dont like to see them, don't watch them. As simple as that. 
They just play music. Is that wrong? We are all human, every religion, culture we have 
to unite as one (Pengguna 2, YouTube, 07-09-2022)  
Tidak, mereka tidak perlu melakukannya. Jika Anda tidak suka melihat mereka, jangan 
menonton mereka. Sesimpel itu. Mereka hanya bermain musik. Apakah itu salah? Kita 
semua manusia, setiap agama, budaya harus kita satukan menjadi satu (Pengguna 2, 
YouTube, 09-07-2022) 
 

Pendapat di atas muncul pada kolom komentar video Enter Sandman dari 

Metallica yang di-cover VOB ketika di Rennes Perancis (Voice of Baceprot 2022). 

Perdebatan juga muncul ketika South China Morning Post di YouTube 

menurunkan berita tentang VOB (South China Morning Post 2021).  Secara 

spesifik beberapa orang menyebut alasan spesifik untuk melepas hijab ketika 

memainkan musik metal, yaitu metalhead sejati berambut panjang yang diputar 

dan dikibas-kibas ketika memainkan musik metal. 

 
Take off your head scarves that is not true rock and rock hair and care is real rock and 
roll not suppression and tradition (Pengguna 3, YouTube, 08-07-2022).  
Lepas hijabmu yang bukan rock sebenarnya dan rambut rock dan perawatan adalah 
rock and roll sejati bukan penindasan dan tradisi (Pengguna 3, YouTube, 07-08-2022). 
 

Identitas VOB sebagai Muslimah berhijab membawa dimensi visual yang tidak 

lazim dalam tradisi metal yang sering kali menonjolkan rambut panjang dan gaya 

berbusana tertentu. Beberapa pengguna menyatakan bahwa hijab tidak cocok 

dengan musik metal karena hijab tidak termasuk dalam pakaian musik metal. Dari 

segi penampilan ciri khas musisi metal adalah tidak berhijab. Hijab pantas dipakai 

untuk musik Arab seperti gambus. Pengguna lainnya tidak setuju dengan 

pendapat ini, menurut mereka metal hanya genre, selera, sedangkan pakaian 

adalah sisi lain yang tidak ada hubungannya dengan genre musik. Pada kolom 

komentar video God Allow Me (Please) to Play Music (Voice of Baceprot 2021) 

muncul perdebatan berikut: 

 
Salahnya dimana? Kan mereka menghadirkan sisi lain dari metal, lagu-lagunya pun 
bertema isu sosial bukan tentang sembahan-sembahan setan, penampilannya pun 
tidak urakan, tidak tatoan, no drugs no alcohol, metal cuma genre, yang tidak pantas 
tuh artis biduan dangdut yang pamer aurat (Pengguna 4, Youtube, 21-02-2022).  

 

Komentar ini dibalas oleh pengguna yang berpendapat bahwa penampilan 

dan genre punya ciri khas. Genre metal mempunyai ciri tertentu dalam pakaian. 

Menurutnya,  
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Salahnya ini kan genre musik metal, ciri khasnya sudah begitu sejak dulu,  cita rasanya 
di situ, karena musik metal ini awal mula munculnya di negara Amerika serikat bukan 
di Indonesia.  
Kalau memang VOB masuk ke musik metal ya harus 100% metal, bukan cuma dari segi 
jago skill vokal, skill gitar, tapi juga dari segi penampilan dengan baju dan celana jeans, 
sepatu boot merk Newrock, gaya rambut yang ala rocker yang semrawut, dikuncir dan 
diurai. Tapi gak pamer aurat yang nampilin paha, bokong, toked gak gitu juga kali. 
Kalau musik berhijab yang pantas itu sudah jelaslah yaitu musik Arab jenis genre 
Gambus contohnya seperti grup band Nissa Sabyan " (Pengguna 5, YouTube, 21-02-
2022). 
 

Komentar-komentar di atas mencerminkan benturan antara identitas agama 

dan norma visual metal. Hijab di sini dilihat sebagai penanda identitas yang 

dianggap bertentangan dengan estetika visual metal. Sebaliknya, komentar 

lainnya menunjukkan resistensi terhadap norma-norma ini, mendukung 

inklusivitas dan keberagaman dalam komunitas metal. 

 
Negosiasi Norma Agama dan Budaya 
VOB menantang stereotip tentang wanita Muslimah dalam wacana Islam 
konservatif dan Barat terutama tentang hijab. Perdebatan tentang hijab sebagai 
penindasan banyak muncul di kolom-kolom komentar kanal YouTube South 
China Morning Post (2021) yang menayangkan VOB sebagai berikut: 
 

the f*k out.  Rock 
on, ladies! (Pengguna 6, YouTube, 03-07-2021). 

budaya mereka... tapi dalam konteks ini terlihat seperti seragam panggung. Ini tentu 
terlihat unik. Sayang sekali karya itu tidak menyertakan bagian musik volume penuh 
dan mereka nge-rock. Semangat, nona! (Pengguna 6, YouTube, 07-03-2021). 
 

Komentar ini mendapat tiga balasan. Ada yang menyetujui, ada juga yang 

memberikan informasi bahwa perempuan menjadi musisi dan penyanyi adalah 

hal yang normal di Indonesia walau tidak umum pada jenis musik rock dan heavy 

metal. Hijab adalah pilihan bukan simbol penindasan. 

 
It's sad because their clothing was originally supposed to be against oppression. But 
times have changed and people are more civilised and educated but conservative 
people is a bit too strict and any changes in world seemed like an apocalypse to them 
(Pengguna 7, YouTube, 05-07-2021). 
Menyedihkan karena pakaian mereka seharusnya melawan penindasan. Tetapi waktu 
telah berubah dan orang-orang menjadi lebih beradab dan berpendidikan tetapi 
orang-orang konservatif agak terlalu ketat dan setiap perubahan di dunia tampak 
seperti kiamat bagi mereka (Pengguna 7, YouTube, 07-05-2021).  
No its not symbol of oppression here, Indonesia is not Middle Eastern county, we have 
very different Islamic perspective compared to the Middle East. Women 
musician/singer is a normal thing here,  though rock/heavy metal band is uncommon 
(Pengguna 8, YouTube, 05-12-2021). 
Tidak, ini bukan simbol penindasan di sini, indonesia bukan daerah timur tengah, kami 
memiliki perspektif Islam yang sangat berbeda dibandingkan dengan timur tengah, 
Musisi/penyanyi wanita adalah hal yang normal di sini, meskipun band rock/heavy 
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metal tidak umum (Pengguna 8, YouTube, 12-05-2021). 

  
Berbagai pendapat yang berbeda-beda ini menggambarkan wacana yang 

lebih luas yang dihadapi VOB, menantang kekakuan konservatif dan asumsi Barat 

tentang kebebasan dan modernitas. Dengan tampil mengenakan hijab, VOB 

tidak hanya mewakili perspektif Islam Indonesia tetapi juga merebut kembali 

narasi seputar hijab, menunjukkan potensinya sebagai simbol pemberdayaan 

dalam konteks budaya global. 

Ada stereotip bahwa heavy metal adalah musik yang memberontak 

(rebellious). Penggemar dan musisi metal mempunyai sikap pemberontak atau 

non-konformis. Oleh karena itu, mestinya pakaian pemusik metal tidak kompromi 

terhadap pakaian yang menindas seperti hijab. Hijab dan metal adalah 

kontradiksi. Salah satu bentuk pemberontak adalah tidak memakai hijab.  

 
If you can't rebel against the hijab, you aren't a metal man (Pengguna 9, YouTube, 22-
06-2021). 
Jika Anda tidak bisa memberontak terhadap hijab, Anda bukan metal (Pengguna 9, 
YouTube, 22-06-2021). 

 

Perdebatan juga terjadi di kanal YouTube VOB (2022) pada kolom komentar video Live 

at Penny Lane. 

 
Musik Cadas, Rock, Hard Rock bahkan Heavy Metal, Hanya sekedar Genre/Jenis/ Aliran 
musik. Bukan Jalan dan Kelakuan Hidup. Justeru dengan hijabnya, membuktikan 
kepada penduduk dunia, bahwa berhijab itu bukan pemaksaan, penindasan, 
pembatasan kepada wanita muslimah. Dengan tampil dimana-mana tetap berhijab, 
bahkan setahu saya mereka tetap pada sholat sesuai dengan waktunya di negara yang 
mereka kunjungi (Pengguna 10, YouTube, 26-08-2022). 
 

Selanjutnya komentar pada video God Allow Me (Please) to Play Music  (Voice 

of Baceprot 2021) menyoroti posisi VOB di persimpangan antara Islam dan Barat: 

 
Problem is there is always a problem. You should have performed without a religious 
tag (e.g hijab). Putting on religious tag and performing in western jazz style seems 
certain sort of Identity crises like who are you? what is your goal? If your goal is feminist 
type western women liberation than hijab is the si
it and free yourself completely. If you goal is hijab style islamization then rock hard 
music is quite a anti-islamic activity. Like it seems you are in middle  of two civilizations 
where your thought process and goals are unclear.  You should take some time out and 
think about your thought process, because it seems ridiculous at best (Pengguna 11, 

Youtube, 25-06-2024). 
 
Komentar ini menyoroti krisis identitas yang dianggap oleh beberapa kritikus 

sebagai penjajaran antara hijab dan heavy metal. Komentator tersebut 

menegaskan bahwa tampil dalam gaya musik Barat sambil mengenakan simbol 

keagamaan seperti hijab menciptakan citra yang kontradiktif, yang menunjukkan 

bahwa VOB harus menyelaraskan diri dengan pembebasan feminis Barat dengan 

meninggalkan hijab atau merangkul tradisi Islam dengan menolak heavy metal. 

Bertentangan dengan klaim bahwa hijab dan heavy metal itu kontradiktif, 

penampilan VOB merupakan perwujudan pemberontakan terhadap berbagai 



204   Zainal Pikri, Inna Muthmainnah 
 
 

 

sistem yang menindas. Pilihan mereka untuk mengenakan hijab sambil terlibat 

dalam genre yang secara tradisional didominasi laki-laki dan didominasi Barat 

menantang norma-norma patriarki dalam konteks Islam konservatif dan estetika 

eksklusif dalam kancah metal global. 

 

Heavy Metal yang Lebih Inklusif 

Voice of Baceprot (VOB) telah muncul sebagai kekuatan transformatif dalam 

heavy metal, menantang tradisi-tradisi eksklusifnya dengan menghadirkan genre 

tersebut sebagai sesuatu yang terbuka terhadap beragam identitas budaya dan 

agama. Seperti yang Marsya, salah satu anggota VOB, nyatakan dalam berbagai 

wawancara, hijab bukanlah kewajiban yang dipaksakan, melainkan pilihan 

pribadi dan nyaman yang hidup berdampingan dengan hasratnya terhadap 

heavy metal. 

Apakah tradisi pakaian dan penampilan dalam musik cadas tidak boleh 

diubah? Beberapa pengguna berpendapat bahwa VOB sedang mengubah citra 

musik metal, mengenalkan sisi lain yang berbeda dengan arus utama, terutama 

cara berpakaian, bahkan ada yang mengatakan mereka sedang melakukan 

revolusi. Yaitu, pada kolom komentar kanal YouTube Embassy of Indonesia 

Brussels (2021) yang menayangkan VOB:  

 
Mereka sedang membuat revolusi di musik cadas. Musik cadas tidak perlu pakaian 
seksi, minum-minuman keras atau mabuk-mabukan tapi dengan tetap menjalankan 
agama. Respek orang terhadap karya mereka  tetap besar (Pengguna 12, YouTube, 06-
12-2022).  
 

Pihak yang memandang musik sebagai bahasa universal tidak 

mempermasalahkan perempuan berhijab dalam skena dunia musik metal. Bagi 

kelompok ini, musik termasuk genre heavy metal terbuka untuk siapa saja dari 

berbagai budaya, agama, bahasa dan asal-usul. Beberapa komentar pada video 

School Revolution di kanal YouTube VOB (2018) menyatakan: 

 
This band proves that metal is the universal language (Pengguna 11, YouTube, 29-06-
2021). Band ini membuktikan bahwa metal adalah bahasa universal (Pengguna 13, 
YouTube, 29-06-2021). 
 

Para pendukung VOB berpendapat bahwa heavy metal, sebagai bahasa 

universal, harus melampaui batasan agama, budaya, dan gender. Komentar 

seperti 'Band ini membuktikan bahwa metal adalah bahasa universal' 

menggambarkan semakin diterimanya kontribusi VOB dalam mengglobalkan 

genre tersebut tanpa mencemari esensinya. 

Beberapa pengguna berpendapat bahwa dari sisi Islam, hijab tidak cocok 

dengan musik metal. Hijab tidak bisa bahkan tidak boleh dipakai dalam musik 

metal karena metal adalah musik kafir, pemuja setan, haram, memakai hijab 

ketika main musik metal merusak citra Islam.  

Sebagian yang lain melihat sisi positif dari VOB berhijab, yaitu VOB telah 

membangun citra baik Islam Indonesia di dunia internasional. Islam yang 

memberikan kebebasan terhadap perempuan untuk berekspresi.  
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Mereka setidaknya mampu memberikan sedikit gambaran baru bahwa wajah dan 
praktik Islam di Indonesia tak seperti yang dibayangkan orang Eropa yang kebanyakan 
mengidap Islamophobia. hijab yang kadang dipandang mereka sebagai lambang 
pengekangan kebebasan perempuan dalam Islam, menjadi tak terbukti (Subarkah 
2021).  
 

Sementara beberapa kritikus berpendapat bahwa hijab dan heavy metal pada 

dasarnya tidak cocok, yang lain melihat penampilan VOB sebagai sanggahan 

terhadap klaim tersebut. Dengan terus tampil mengenakan hijab di panggung 

internasional, VOB tidak hanya menantang stereotip tentang wanita Muslimah 

tetapi juga memposisikan kembali Islam sebagai tradisi dinamis yang 

mengakomodasi ekspresi artistik, seperti yang dikemukakan wartawan Republika 

Subarkah. 

Tur dan pertunjukan internasional VOB memberikan narasi tandingan 

terhadap stereotip Islamofobia, yang menunjukkan bahwa perempuan Muslimah 

berhijab tidak terbatas pada peran tradisional tetapi mampu mendefinisikan 

ulang ruang budaya global. Keberhasilan mereka menegaskan kembali bahwa 

heavy metal dapat menjadi tempat inklusivitas dan keberagaman, yang 

menyambut peserta dari semua lapisan masyarakat. 

 

Pembahasan 
 

Kasus Voice of Baceprot (VOB) menunjukkan kekuatan ekspresi budaya untuk 

menavigasi dan menegosiasikan persimpangan identitas yang kompleks di era 

digital yang mengglobal. Studi ini mengeksplorasi bagaimana VOB, sebagai 

wanita Muslimah berhijab yang membawakan musik heavy metal, menantang 

stereotip dalam tradisi Islam konservatif dan subkultur heavy metal global. 

Melalui analisis komentar YouTube, penelitian ini menyoroti bagaimana ruang 

digital memfasilitasi wacana yang diperebutkan seputar gender, agama, dan 

keaslian budaya. 

VOB mendefinisikan ulang identitas visual heavy metal dengan 

mengintegrasikan hijab ke dalam genre yang secara tradisional dicirikan oleh 

pemberontakan dan estetika tertentu. Hubungan historis heavy metal dengan 

pemberontakan, sekularisme, dan hiper-maskulinitas telah membentuk norma 

estetika yang memprioritaskan simbol visual seperti rambut panjang, jaket kulit, 

dan penampilan panggung yang agresif (Weinstein 2000; LeVine 2008). 

Keputusan VOB untuk tampil dengan hijab mengganggu tradisi visual ini, 

menghadirkan narasi tandingan yang mendefinisikan ulang pemberontakan 

sebagai sarana ekspresi diri daripada kesesuaian dengan norma subkultur. VOB 

menantang estetika heavy metal tradisional sekaligus memperluas inklusivitas 

genre ini.  

Temuan tersebut sejalan dengan studi sebelumnya tentang diversifikasi 

global heavy metal, khususnya dalam konteks non-Barat (Kieran James dan Walsh 

2019; LeVine 2022). Namun, penekanan VOB untuk mempertahankan identitas 

keagamaan mereka melalui hijab melahirkan persimpangan unik hibriditas 
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budaya, yang menunjukkan bagaimana simbol tradisional dapat hidup 

berdampingan dengan bentuk seni global modern. Pembingkaian ulang heavy 

metal sebagai "bahasa universal" (komentar YouTube, 2021) menunjukkan 

kapasitasnya untuk merangkul identitas yang beragam sekaligus 

mempertahankan etos inti perlawanan dan individualitas. Dengan demikian, 

heavy metal adalah genre yang menyebar secara global dan bernuansa lokal 

(Bayer 2016; Banchs 2022; Benard 2024). Jika musik bersifat universal dan dapat 

diadaptasi, maka orang-orang dari berbagai latar belakang agama dan budaya 

seharusnya dapat menikmatinya, baik sebagai pendengar maupun penampil 

(Higgins 2012). 

VOB seperti perempuan berhijab lainnya berpartisipasi dalam subkultur musik 

metal sebagai pemain yang tampil, menantang norma dan stereotip bahwa hijab 

membatasi kreativitas. Keterlibatan mereka mencerminkan negosiasi identitas 

yang memungkinkan mereka mendefinisikan ulang peran dalam skena metal, 

komunitas agama dan masyarakat. Melalui partisipasi ini, mereka menunjukkan 

agensi mereka dalam menavigasi batasan tradisional bukan hanya sebagai 

penggemar. VOB berperan sebagai pemain musik yang masuk dalam barisan 

wanita yang tidak hanya mengambil peran sebagai vokalis band (yang secara 

tradisional diharapkan), tetapi juga kepemimpinan simbolis sebagai pemain gitar 

dan instrumentalis lainnya , bukan seperti kebanyakan 

perempuan yang berpartisipasi sebagai penggemar metal dan penonton (Hill 

2016; Cherry 2018; Hoad 2017).  

Konsep interseksionalitas Kimberlé Crenshaw (1991) memberikan sudut 

pandang kritis untuk memahami pengalaman VOB sebagai wanita Muslimah 

yang menavigasi genre musik yang secara tradisional didominasi laki-laki dan 

perempuan menghadapi seksisme, marginalisasi, dan eksklusi, baik sebagai 

musisi maupun penggemar (Jocson-Singh 2016; Hickam dan Wallach 2011). 

Wacana digital yang dianalisis dalam studi ini mengungkapkan bahwa 

komentator sering kali memposisikan hijab sebagai "penanda mengambang" 

(Laclau dan Mouffe 1985), yang dipandang sebagai simbol pemberdayaan atau 

penindasan tergantung pada perspektif budaya dan ideologis masing-masing.  

Bagi banyak penonton Barat, hijab sering kali membangkitkan stereotip 

pengekangan dan penindasan , yang 

memicu perdebatan tentang kesesuaiannya dengan etos pemberontakan heavy 

metal. Sebagian penonton bahkan meminta VOB untuk melepas hijab mereka 

jika tetap ingin di panggung musik metal. Sebaliknya, banyak (tidak seluruhnya) 

komentator Indonesia dan Muslimah merayakan hijab sebagai simbol agensi, 

yang menyoroti bagaimana VOB merebut kembali penanda identitas ini dengan 

cara yang menantang norma patriarki dalam konteks Islam dan asumsi Barat 

tentang modernitas dan kebebasan (Ruby 2006; Subarkah 2021; Alghafli dkk. 

2017; Jackson dan Monk-Turner 2015; Rumaney dan Sriram 2023). Penafsiran 

ganda ini menyoroti peran interseksionalitas dalam membentuk persepsi publik 

tentang identitas VOB, yang menekankan bagaimana dimensi agama, gender, 

dan budaya yang tumpang tindih menghasilkan peluang dan tantangan yang 

unik. 
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YouTube menjadi platform penting bagi pengakuan internasional VOB, yang 

menawarkan ruang tempat pertunjukan mereka dapat diakses dan 

diperdebatkan oleh khalayak global. Fasilitas platform, termasuk bagian 

komentar, memungkinkan interaksi dinamis yang mencerminkan ketegangan 

antara wacana tradisional dan progresif. Seperti yang telah dicatat oleh para 

akademisi seperti Otebele (2024) dan Rear dan Jones (2013), platform digital 

bukan sekadar tempat pertukaran budaya, tetapi arena yang diperebutkan 

tempat identitas dinegosiasikan dan direkonstruksi. 

Sifat komentar yang terpolarisasi yang dianalisis dalam studi ini mengungkap 

potensi ganda ruang digital (Ekpo 2023): mereka memperkuat suara kaum 

marjinal seperti VOB, tetapi juga mengekspos mereka pada pengawasan yang 

lebih ketat. Kritik dari khalayak Islam konservatif dan heavy metal tradisional 

menyoroti bagaimana platform digital dapat mengabadikan stereotip dan 

penjagaan budaya. Pada saat yang sama, komentar yang mendukung 

menunjukkan kapasitas ruang digital untuk mendorong inklusivitas dan 

menantang narasi yang dominan. Dualitas ini menegaskan kebutuhan kritis 

untuk penelitian di masa mendatang guna mengkaji bagaimana wacana digital 

membentuk dan mengubah identitas yang terpinggirkan di berbagai konteks 

budaya. 

Kemunculan VOB menandakan semakin maraknya hibriditas budaya di dunia 

yang mengglobal, tempat tradisi lokal bersinggungan dengan arus budaya 

global. Sebagai band Indonesia yang membawakan genre Barat sambil 

mempertahankan identitas Islam mereka, VOB mencontohkan negosiasi identitas 

hibrida yang menolak kategorisasi biner dalam heavy metal (Riches 2015). 

Penampilan mereka menantang pandangan esensialis tentang Islam dan heavy 

metal, yang menunjukkan bahwa simbol budaya dan agama dapat ditafsirkan 

ulang untuk mengakomodasi konteks baru (LeVine 2022; Subarkah 2021). 

Voice of Baceprot (VOB) merupakan contoh hibriditas yang menarik dalam 

ruang "di-antara" (spaces in-between ), yang sejalan dengan konsep liminalitas 

budaya Homi Bhabha (1994). Posisi VOB sebagai perempuan berhijab dalam 

heavy metal melambangkan "ruang ketiga" kultural, dimana oposisi biner yang 

kaku seperti hijab dan metal, Islam dan Barat didekonstruksi. Ruang ini 

memungkinkan penafsiran ulang simbol-simbol kultural, mengubah hijab dari 

penanda ortodoksi agama menjadi simbol pemberontakan dan pemberdayaan 

dalam subkultur heavy metal.. Sebagai band metal Indonesia yang 

beranggotakan perempuan dan mengenakan hijab, VOB menempati ruang 

tempat berbagai identitas bersinggungan agama, gender, dan musik yang 

mengganggu narasi tradisional genre tersebut. Hibriditas ini mengungkap 

fluiditas dan keragaman identitas dalam genre tersebut (Riches 2015). Dengan 

berada dalam ruang liminal ini, VOB tidak hanya menentang homogenitas heavy 

metal yang dirasakan, tetapi juga memperluas batasannya, menawarkan 

kemungkinan baru untuk ekspresi dan dialog budaya. 

Hibriditas VOB bergerak melampaui simbolisme visual hijab dalam studi 

sebelumnya (Chaniago, Mahmud, dan Hassan 2018) yang hanya fokus pada 

pakaian wanita berhijab dalam sub-kultur musk metal. VOB lebih dari itu, masuk 

hingga konten tematik musik, mereka menghadirkan sisi lain dari metal, lagu-
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lagunya membahas isu sosial dan politik yang relevan bagi khalayak lokal dan 

global. Dengan memadukan akar budaya dan keyakinan mereka dengan etos 

pemberontakan heavy metal, VOB memperluas repertoar tematik genre tersebut 

dan membuka jalan baru bagi ekspresi artistik. 

Temuan studi ini menunjukkan beberapa implikasi bagi penelitian 

selanjutnya. Pertama, para akademisi perlu mengeksplorasi persimpangan 

identitas yang serupa dalam konteks budaya dan agama lain untuk memahami 

dinamika wacana digital dan negosiasi budaya yang lebih luas. Studi 

perbandingan dapat menyoroti bagaimana kelompok terpinggirkan lainnya 

menavigasi platform global seperti YouTube untuk menegaskan identitas 

mereka. 

Kedua, studi ini menekankan pentingnya menganalisis peran platform digital 

dalam membentuk hibriditas dan inklusivitas budaya. Seperti yang diilustrasikan 

dalam kasus VOB, ruang daring memungkinkan sekaligus membatasi, 

memperkuat suara sambil menjadikannya sasaran kritik. Penelitian di masa depan 

dapat menyelidiki strategi untuk memanfaatkan platform ini guna mendorong 

inklusivitas yang lebih besar dalam domain budaya yang secara tradisional 

eksklusif. 

Terakhir, industri musik dapat memperoleh manfaat dari merangkul beragam 

ekspresi identitas, sebagaimana dibuktikan oleh keberhasilan VOB dalam 

menjembatani kesenjangan budaya dan agama. Mempromosikan inklusivitas 

dalam genre musik global tidak hanya memperluas daya tariknya tetapi juga 

mendorong dialog lintas batas budaya, sehingga memperkaya lanskap budaya 

global. 

Dalam mendefinisikan ulang heavy metal melalui identitas interseksionalnya, 

VOB telah menyoroti potensi transformatif musik untuk menantang norma, 

menumbuhkan inklusivitas, dan memperkuat suara-suara yang terpinggirkan. 

Studi ini berkontribusi pada percakapan berkelanjutan tentang hibriditas budaya, 

wacana digital, dan interseksionalitas agama, gender, dan seni, yang 

menawarkan visi penuh harapan untuk lanskap budaya global yang lebih inklusif. 

 

Simpulan 

Studi ini telah menyelidiki interaksi dinamis antara agama, gender, dan budaya 

melalui kasus Voice of Baceprot (VOB), yang menunjukkan bagaimana band metal 

berhijab ini mendefinisikan ulang heavy metal sebagai genre global dan inklusif. 

Dengan menggunakan teori interseksionalitas Kimberlé Crenshaw dan analisis 

wacana Laclau dan Mouffe, penelitian ini menggambarkan bagaimana VOB 

menavigasi identitas yang kompleks, memposisikan hijab sebagai simbol 

pemberdayaan, bukan penindasan. Temuan ini menantang stereotip dominan 

dan memperluas pemahaman tentang bagaimana platform digital seperti 

YouTube berfungsi sebagai ruang kritis untuk negosiasi identitas. 

Implikasinya jauh melampaui industri musik, dengan menyoroti potensi 

ekspresi budaya dalam membentuk kembali pandangan tentang inklusivitas dan 

keberagaman, serta memberikan wawasan penting tentang peran media digital 
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dalam memperkuat suara-suara yang terpinggirkan. Penelitian lebih lanjut dapat 

mengembangkan temuan ini dengan meneliti persimpangan identitas serupa 

dalam konteks budaya atau agama lain, atau mengeksplorasi dampak jangka 

panjang dari wacana digital terhadap persepsi publik. 

Pada akhirnya, perjalanan VOB menggambarkan bagaimana heavy metal 

dapat melampaui batasan tradisionalnya, merangkul keberagaman, dan 

mendorong dialog lintas budaya. Narasi mereka tidak hanya mendefinisikan 

ulang sebuah genre, tetapi juga kemungkinan keterlibatan budaya global, 

menawarkan visi penuh harapan untuk masa depan yang lebih inklusif dalam 

musik dan seterusnya. 
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